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BAB 
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A. Kejadian Hipertensi  

Perkembangan penyakit tidak menular (PTM) di 

dunia seperti penyakit Hipertensi cukup 

mengkhawatirkan karena berdasarkan data penyakit 

tersebut termasuk penyebab kematian terbesar dari 

kelompok penyakit kardiovaskuler. Penyakit Tidak 

Menular (PTM) merupakan ancaman serius dan 

tantangan utama masalah kesehatan bagi umat 

manusia dewasa ini. Data Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) Global Report on Noncommunicable Disease 

menjelaskan persentase kematian akibat PTM sebesar 

68% dari seluruh kematian di dunia. WHO 

memperkirakan kematian akibat PTM akan terus 

meningkat. Tahun 2030 diprediksi akan ada 52 juta jiwa 

kematian per tahun karena penyakit tidak menular.  

Hipertensi adalah suatu keadaan ketika tekanan 

darah di pembuluh darah meningkat secara kronis. 

Hipertensi dikenal oleh masyarakat awam dengan 

VHEXWDQ� ´GDUDK� WLQJJLµ� NDUHQD� NRQGLVL� LQL� PHPDQJ�
mengindikasikan tingginya tekanan darah. Tekanan 

darah sendiri dapat dibagi menjadi tekanan sistol 

FENOMENA 

HIPERTENSI DI 

MASYARAKAT 
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BAB 

2 

 

A. Definisi Health literacy 

Health literacy pertama kali digunakan pada 

tahun 1974 pada sebuah diskusi mengenai adanya 

standart minimum pendidikan kesehatan di tiap 

tingkat sekolah. Berbagai definisi tentang health literacy 

muncul bahkan berkembang sampai saat ini. Joint 

Committe on National Health Education Standarts (1995) 

mendefinisikan health literacy sebagai kapasitas 

individu untuk mengakses, memahami, menilai dan 

mengaplikasikan informasi serta pelayanan kesehatan 

dasar untuk meningkatkan kesehatan.  

World Health Organization dalam Health Promotion 

Glossary mengambil definisi kemelekan kesehatan 

yaitu kemampuan kognitif dan sosial yang 

menentukan motivasi serta kemampuan seseorang 

untuk mendapatkan akses, memahami dan 

menggunakan informasi pada cara - cara yang 

meningkatkan dan mempertahankan kesehatan yang 

baik. Dengan meningkatkan akses dan kapasitas 

seseorang untuk mendapatkan dan menggunakan 

informasi kesehatan dengan efektif, health literacy 

HEALTH LITERCY 
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BAB 

3 

 

A. Memanfaatkan Literasi 

Di tengah-tengah kondisi pola hidup yang 

semakin jauh dari aturan kesehatan fenomena kejadian 

hipertensi menjadi sangat tinggi akhir-akhir ini. 

Hipertensi sekarang jadi masalah utama kita semua, 

tidak hanya di Indonesia tapi di dunia, karena 

hipertensi ini merupakan salah satu pintu masuk atau 

faktor risiko penyakit seperti jantung, gagal ginjal, 

diabetes, stroke. Jumlah penyandang hipertensi terus 

meningkat setiap tahunnya, dan jumlah meninggal 

akibat hipertensi dan komplikasinya juga semakin 

tinggi. 

Dari prevalensi hipertensi sebesar 34,1% 

diketahui bahwa sebesar 8,8% terdiagnosis hipertensi 

dan 13,3% orang yang terdiagnosis hipertensi tidak 

minum obat serta 32,3% tidak rutin minum obat. Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar penderita 

Hipertensi tidak mengetahui bahwa dirinya Hipertensi 

sehingga tidak mendapatkan pengobatan. Alasan 

penderita hipertensi tidak minum obat antara lain 

karena penderita hipertensi merasa sehat (59,8%), 

kunjungan tidak teratur ke fasyankes (31,3%), minum 

LITERASI DITENGAH 

KEJADIAN 

HIPERTENSI 
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A. Pengaruh Karakteristik Demografi Terhadap Health 

Literacy Pencegahan Hipertensi 

Karakteristik demografi keluarga masyarakat 

Bangkalan sebagian besar tingkat pendidikan 

masyarakat Bangkalan sudah tinggi karena rata-rata 

sudah pada tingkat SMA bahkan pada jenjang 

perguruan tinggi. Demografi pekerjaan rata-rata 

adalah wiraswasta dengan penghasilan rata-rata 

kurang dari 1.5 juta perbulan. Sedangkan gambaran 

health literacy masyarakat Bangkalan dalam 

pencegahan hipertensi pada kemampuan mengakses 

informasi, memahami informasi dan justifikasi serta 

mengevaluasi informasi sebagian besar dalam kategori 

baik bahkan sangat baik. Tetapi dalam penerapan 

informasi sebagian besar dalam kategori kurang 

bahkan tidak mampu menerapkannya. Dan diketahui 

bahwa Karakteristik demografi keluarga berpengaruh 

terhadap kemampuan health literacy pencegahan 

hipertensi. Sesunggunya masyarakat Bangkalan sudah 

melek informasi dan pemanfaatan internet tapi masih 

lemah dalam penyaringan informasi.  

 

KAJIAN HEALTH 

LITERACY KELUARGA 
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